BAB IV

PENAFSIRAN KATA ISRAF
MENURUT HAMKA DAN IBN KATHIR

A. Pendekatan Kata Israf

1. Pengertian kata /sraf’
Di dalam kamus al-Munawwar, kata (u)u\) artinya memboroskan dan /Israf’

yang artinya pemborosan.' Sedangkan secara terminologi Zsraf adalah melakukan
suatu perbuatan yg melampaui batas atau ukuran yang sebenarnya. Israfjuga dapat
diartikan sebagai suatu sikap jiwa yang memperturutkan keinginan yang melebihi
semestinya. Seperti makan terlalu kenyang, berpakaian terlalu dalam sehingga

menyapu lantai atau tanah.

Israf” secara bahasa:
GOl 50 GOl (e jilan alalll 37 5a0 1l LY alla & Gyl
Al (6388 e Jasdlall b Jlaly alad e G dae Jiy 4k ol
e eillladl Jlae Yy

Al-Israf'adalah adalah lebih dari tujuan. Dari 1’1l Asrafa-Israfan. al-Saraf
isim (mashdar) darinya juga. “Asrafa fi maalihi” artinya bersegera
(mengeluarkan harta) tanpa tujuan. Dan asal makna dari kata ini
menunjukkan pada sikap melebihi batas dan sembrono dalam melakukan
sesuatu.”

' H. Ahmad St, Kamus Munawwar (Semarang: PT. KaryaToha Putra, 1984), him. 374.
? Al-Razi Ahmad bin Faris, Magayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikri, 1979), hlm. 153
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Israf'secara istilah:
Gtk @18 (e P 0= | S0y

Israf artinya membelanjakan/memberikan sesuatu untuk hal yang tidak
selayaknya sebagai tambahan atas apa yang selayaknya.’

Raghib al-Isfahani mengatakan:
o B LD A Ioal s FaUHd e ) Sle eli0d

Al-Sarafartinya setiap perbuatan manusia yang melewati batas, walaupun
istilah ini lebih masyhur dalam masalah pembelanjaan harta.* Oleh karena
itu bisa dikatakan /Israf adalah segala bentuk perbuatanyang sia-sia,
berlebihan dan keluar dari batasan yang wajar, baik dalam kualitas dan
kuantitasnya.

Menurut Imam Qurtubi dalam tafsirnya yang berjudul TafSir al-Qurtubi,
bahwa [sraf adalah membelanjakan harta di jalan selain Allah, dan barang siapa
yang berpaling dari ketaatan kepada Allah Swt, disebut kikir (al-Igtar), dan barang
siapa yang membelanjakan harta dalam rangka ketaatan kepada Allah disebut a/-
Qawam.”

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya kata /sraf terambil dari kata

&y yaitu melampaui batas kewajaran sesuai dengan kondisi yang bernafkah dan

* Imam Abul Abbas Ahmad, a/-Kuliyat al-Fighiyah (Kairo: ad-Dar al-Arobiyah Lil Kitab,
1997), hlm 113

* Al-Raghib al-Isfahani, Mufradat al-Faz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Syamiyah), him.407.

* Tafsir al-Qurtubi, him. 156.
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yang diberi nafkah. Sifat ini larangan untuk melakukan perbuatan yg melampaui

batas, yaitu tidak berlebihan-lebihan dalam hal apapun.’®

2. Kategori Ayat Tentang sraf(—_)

surah.” Adapun pengelompokan ayat tersebut yaitu:

Kata /srafdalam al-Qur’an tersebar sebanyak 23 kali dalam 21 ayat dalam17

No. Bentuk Kata Nama Surat Ayat
1| o Thaha 127
2| oo al-Zumar 53
30| e al-An’am 141
al-A’raf 31
4 | doos al-Isra’ 33
5 | e al-Furqan 67
6 | ) dm al-Nisa’ 6
7 Ol )l Ali Imran 147
8 ) ua al-Mu’min 28
al-Mu’min 34
9 Q9-iuomp al-Maidah 32
al-A’raf 81

® Quraish Shihab, hlm. 533
” M. Fuad ,,Abd al-Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Qur’an al-Karim (Indonesia:

Maktabah Dahlan, tt), him. 226.
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Yasin 19

10 | O al-An’am 141
al-A’raf 31
Yunus 12
Yunus 83
al-Anbiya’ 9
al-Syu’ara 151
al-Mu’min 43
al-Zukhruf 5
al-Dukhan 31
al-Zariyat 34

Jumlah:17 Surah

3. Istilah-Istilah yang Berkaitan dengan Israf

a. Al-Taqgtir bermakna al-Tagsir terdapat dalam firman Allah dalam surah al-

Furgan ayat 67.
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Artinya: Dan orang-orang yang apa bila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu)
ditengah-tengah antara yang demikian. (Q.S. al-Furqan: 67).°

b. Al-Tabdhir. Allah berfirman dalam surah al-Isra’ ayat 26-27

Z . /’, w /:‘;’ //’ P ,a//ﬂ.o/// . 9.0// f/ 3 /9:“9;/ - _
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (Q.S. al-Isra’:
26).°

P
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Q.S. al-Isra’: 27)."

B. Penafsiran Kata Israf Menurut Hamka dan Ibn Kathir
1. Penefsiran Hamka
Dalam lafaz /sraf'yang berkaitan dengan term berinfaq terdapat dalam surah
al-Furgan ayat 67 dan pada kebutuhan sehari-hari yang primer seperti saat makan,

minum atau berpakaian terdapat dalam surah al-A’raf ayat 31 sebagai berikut:

P
/ S/’/ fod
.
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Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian. (Q S. al-Furqan ayat 67)."'

® Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, al-Furqan: 67 (Jakarta: CV. Pustaka
Agung Harapan, 2006), him. 511

® Depertemen Agama RI, QS. al-Isra’: 26, him. 388

' Depertemen Agama RI, QS. al-Isra’: 27, him. 388

" Depertemen Agama RI, QS. a/-Furgan: 67, hlm. 511
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Pada ayat sebelumnya membahas sifat ,,Ibadurrahman lainnya lanjutan dari
bahasan yang telah lewat. ,Ibadurrahman sekali lagi adalah hamba Allah yang
beriman. Sifat mereka adalah pertengahan dalam membelanjakan harta.'?

Kemudian pada ayat 67 diterangkan lagi sikap hidup sehari-hari seorang
»Ibadur Rahman itu, yaitu apabila dia menafkahkan harta bendanya tidaklah dia
ceroboh, royal dan berlebihan dari pada ukuran yang lebih dari pada ukuran yang
semesti, tetapi tidak pula sebaliknya, yaitu bakhil (kikir), melainkan dia berlaku
sama tengah. tidak dia ceroboh royal sehingga harta bendanya habis tidak
menentu, karena pertimbangan fikiran yang kurang matang, tidak memikirkan hari
depan. Dan tidak pula ia bakhil, karena bakhilpun adalah penyakit. Dia berusaha
mencari harta benda ialah pemagar maruah, penjaga kehormatan diri.

Harta benda dicari ialah buat dipergunakan sebagaimana mestinya, bukan
mencari harta yang harus di perbudak oleh harta itu sendiri. Maka dua sikap itu,
royal dan bakhil, terhadap harta benda alamat jiwa yang tidak “stabil”. Keroyalan
dan berbelanja lebih dari pada keperluan, menjadi alamat bahwa jika seorang ini
ditimpa bahaya karena kehabisan harta itu kelak, dia akan dapat menjaga
keseimbngan dirinya lagi. Dan orang bakhil menjdai putus hubungannya dengan
masyarakat, karena dia salah pilih di dalam meletakkan cinta. kalau diwaktu yang
penting harta benda ditahan keluarnya. Karena bakhil, maka suatu waktu kelak
harta benda itu akan terpaksa dikeluarkan juga mau ataupun tidak mau. Seorang

yang bakhil ditimpa sakit keras, doktor menasehatkan supaya dia berobat.

 Hamka, juz, XIX-XX, hlm, 44
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Timbullah hidup “Qawaaman”, yang sama tengah diantara royal dan bakhil,
tidal lain sebabnya ialah karena kecerdasan fikiran yang telah terlatih. Memandang
bahwa harta benda semata-mata pemberian tuhan yang harus dirasakan nikmat
pemakaiannya, dan dijaga pula jangan sampai dipergunakan untuk yang tidak

berfaedah."” Contoh Hadithsebegai beriku:
R N R R R (S L (S SO PP R R N PR RS
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Rasulullah Saw berjalan melewati Sa'd yang sedang berwudlu' dan
menegurnya,"Kenapa kamu boros memakai air?". Sa'ad balik bertanya,
"Apakah untuk wudlu' pun tidak boleh boros?". Beliau Saw menjawab,"

Ya, tidak boleh boros meski pun kamu berwudlu di sungai yang mengalir.
(HR. Ibnu Majah)."

Israf termasuk perilaku tercela, yang mendatangkan kerugian bagi diri
pribadi dan kehidupan masyarakat. Israf juga dapat terjadi pada perbuatan yang

dihalalkan Allah Swt, sebagaiman disebutkan al-Qur’an:
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...makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah,
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin), dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (Q S.
al-An’am: 141)."

B Juzu’ 17-18-19-20, him. 44-45
" Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, No. 419 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1420), hlm. 157.
Y Depertemen Agama RI, QS. al-An’am: 141, hlm. 197
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Seseorang bertanya kepada Imam Ja’far Sadiq tentang membelanjakan harta
di jalan yang halal, apakah bisa dihinggapi sifat berlebih-lebihan? Imam Ja’far
Sadiq menjawab, ,.Ya, hal itu bisa menimbulkan berlebih-lebihan. Orang yang
memberi zakat dan menyedekahkan harta bendanya secara berlebihan, dan tidak
menyisakan sesuatu pun untuk dirinya sendiri, berarti telah berlebih-lebihan dalam
membelanjakan harta di jalan yang halal.’

Perbuatan yang berlebihan (/sraf) dapat terjadi dalam berbagai bentuk.
Misalnya, Israf dapat terjadi pada kebutuhan-kebutuhan sehari-hari yang primer
seperti saat makan, minum, atau berpakaian, seperi firman Allah:

N T o N ey e a8 e TKE 5T, 00 231
Wahai anak Adam! pakailah perhiasan kamu pada tiap-tiap masjid, dan
makanlah kamu dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang yang berlebihan. (al-A’raf
ayat 31).'°

Pada sambungan ayat: “Dan makanlah kamu dan minumlah, tetapi jangan
berlebih-lebihan.” selain berpakaian yang pantas, makan pulalah makanan yang
sederhana dan dan minuman yang sederhana. Disinilah nampak bahwa keduanya
mempengaruhi kepada sikap hidup Muslim, yaitu menjaga kesehatan rohani
dengan ibadat dan memakan dan meminum makanan dan minuman yang pantas,

tidak berlebih-lebihan bagi kesehatan jasmani. Tergabunglah kebersihan pakaian

' Depertemen Agama RI, QS. al-A raf> 31, him. 207
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dan kebersihan makanan dan minuman, jangan berlebih-lebihan, sehingga
memperturutkan selera saja. Sebab makan minum yang berlebih-lebihan bisa pula
mendatangkan penyakit. Berlebih-lebihan, bisa pula merusak kepada rumah

tangga dan perekonomian diri sendiri. Di ujung ayat di atas ditegaskan:

Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang yang berlebihan.'’

Allah tidak suka kepada orang yang berbelanja keluar lebih besar dari pada
penghasilan yang masuk. Keborosan membawa celaka bagi diri dan celaka bagi

rumah tangga.

Hal ini dijelaskan lagi oleh Hadith yang di rawikan oleh Abd bin Humaid,
dan al-Nasa’i dan Ibn Majah, dan Ibnu Mardawaihi dan al-Baihaqi dalam
Syu’abul Iman, diterima dari jalan ,,Amr bin Syu’aib, dia menerima dari ayahnya,

ayahnya meneri dari neneknya:
G O g ) (8 LA AL e (G sl ) ALATS) 5 55 51
" Sl o) gy sdie & atans il
Makanlah kamu, dan minumlah dan bersedekahlah dan berpakaianlah,

tetapi tidak dengan sombong dan berlebih-lebihan. Karena tuhan Allah
amat suka melihat bekas nikmat-Nya pada hamba-Nya.

Y"Hamka, Tafsir al-Azhar, Juzu’ VI, (Jakarta: PT. Panji Mas, ), hlm. 213-214
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Ibnu Abbas menjelaskan: “Makanlah apa yang engkau suka, minumlah apa

yang engkau suka, tetapi janganlah memakai yang dua, yaitu sombong dan boros.”

Ikrimah menjelaskan lagi: “Janganlah berlebih-lebihan ialah pada memakai

pakaian dan makanan dan minuman.”

Ibnu Munabbih berkata: “Boros ialah bila orang berpakaian atau makan atau

minum barang-barang yang diluar kesanggupannya.”

Berlebih-lebihan atau boros ialah melampaui batas yang patut. makanlah
samapai kenyang, kalau sudah mulai kenyang berhentilah, jangan diteruskan juga
karena selera masih di buka. Minumlah sampai lepas haus, kalau haus sudah lepas,
jangan juga diteruskan minum, nanti badan menjadi lelah, sebagai tentara Thalut
dilarang minum sebelum menyebrang menuju Palestina, kecuali seteguk air. yang
minuman lebih dari seteguk air lemahlah badannya hingga tidak kuat berjuang

lagi.

Ukuran dalam hal ini adalah kesadaran Iman kita sendiri. Orang kaya-raya
yang mempunyai berpuluh persalinan pakaian, tentu tidak pantas pergi ke Masjid
dengan pakaian lusuh, Orang miskin yang pakaiannya hanya dua salin saja, tentu
kepahayahan kalau dia hendak menyediakan lagi pakaian lain yang segagah
pakaian orang kaya. makanan dalam rumahpun mempunyai tingkat-tingkat pula.
Iman menjadi alat penimbangan yang halus dalam urusan kesederhanaan dan

keborosan ini.
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2. Penafsiran Ibn Kathir
Dalam lafadz /Israf yang berkaitan dengan term berinfaq terdapat dalam
surah al-Furqan ayat 67 dan pada kebutuhan sehari-hari yang primer seperti saat
makan, minum atau berpakaian terdapat dalam surah al-A’raf ayat 31 sebagai
berikut:
IS G g ey 1,28 A TS el
Dan orang-orang yang apabila rnembelanjaka/n (harta), mereka tidak

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.” (QS. al-Furqan: 67)."®

Dalam Tafsir al-Jalalain: menyebutkan bahwa sifat ,Ibadurrahman adalah
ketika mereka berinfak pada keluarga mereka tidak berlebihan dan tidak pelit.
Mereka membelanjakan harta mereka di tengah-tengah keadaan berlebihan dan
meremahkan. Intinya infak mereka bersifat pertengahan.”

Ibnu Kathir menjelaskan bahwa sifat ,Jbadurrahman adalah mereka tidak
mubadhir (boros) kala membelanjakan harta mereka, yaitu membelanjakannya di
luar hajat (kebutuhan). Mereka tidak bersifat lalai sampai mengurangi dari
kewajiban sehingga tidak mencukupi. Intinya mereka membelanjakan harta
mereka dengan sifat adil dan penuh kebaikan. Sikap yang paling baik adalah sifat

pertengahan, tidak terlaluboros dan tidak bersifat kikir.*’

' Depertemen Agama RI, QS. al-Furgan: 67, him. 511

' Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, 7Tafsir al-Jalalain, cetakan pertama, terj,
(Bandung: Sinar Algesindo, 2001), hlm. 173

* Tbn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Cet. 1 (Jakarta: Muassasah Qurthubah, 1421 H),
hlm. 91
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Y akni mereka tidak menghambur-hamburkan hartanya dalam berinfak lebih
dari pada yang diperlukan, tidak pula kikir terhadap keluarganya yang berakibat
mengurangi hak keluarga dan kebutuhan keluarga tidak tercukupi. Tetapi mereka
membelanjakan hartanya dengan pembelanjaan yang seimbang dan selektif serta
pertengahan. Sebaik-baik perkara ialah yang dilaksanakan secara pertengahan,
yakni tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir.*' Hal ini senada dengan firman

Allah Swt.
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Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal. (Q S. al-Isra’: 29).*

Al-Hafiz Abu bakar al-Bazar mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ahmad Ibn Yahya, telah menceritakan kepada kami Ibrahim Ibn Hakim, dari
Muslim Ibn Habib, dari Bilal al-Absi, dari Huzaifah yang mengatakan bahwa

Rasulullah Saw, pernah bersabda:

33ladl & aladl) Grdllay a1 aaladll fraley el L aradl fudi

Betapa baiknya sikap ekonomis dalam keadaan berkecukupan, dan
betapa baiknya sikap ekonomis keadaan fakir, dan betapa baiknya sikap
ekonomis (pertengahan) dalam (hal) Ibadah. Kemudian al-Bazar
mengatakan bahwa ia tidak mengetahui Hadith ini melainkan hanya
melalui Hadith Huzaifah r.a.

** Tbn Kathir, Taf3ir al-Qur’an al-‘Azim, cet, Pertama, Terj (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), hlm. 68
? Depertemen Agama RI, Q S. al-Isra’: 29, hlm. 388
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Al-Hasan al-Basri mengatakan bahwa membelanjakan harta di jalan Allah
tidak ada batas berlebih-lebihan, Iyas Ibnu Mu’awiyah mengatakan bahwa hal
yang melampaui perintah Allah adalah perbuatan berlebih-lebihan. Selain dia
mengatakan bahwa berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta itu bila

digunakan untuk berbuat durhaka kepada Allah Swt.”

Para salaf mengatakan perkataan semisal di atas.** Iyas bin Mu’awiyah

berkata.

Cime sgh ) el 4 sla e

Melampaui dari yang Allah perintahkan sudah disebut berlebihan.

Ulama selain beliau mengatakan.

) Asana b A8 Gyl

Sikap berlebihan (dalam membelanjakan harta) adalah menafkahkan harta
dalam maksiat kepada Allah.

Perbuatan berlebihan (/sraf) dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Misalnya,
Israf dapat terjadi pada kebutuhan sehari-hari yang premer seperti saat makan,

minum atau berpakaian, seperti firman Allah:

”Q“,f 22 5. ,/tho I

2 Ibn Kathir, him. 68-70
24 Syaikh ,,Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, 7aisir al-Karim al-Rahman (Bairut: Muassasah
Ar Risalah, 1423 H). him. 148
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Makan dan minumlah kalian, dan janganlah berlebih-lebihan. (al-A’raf:
31).

Imam Bukhari mengetakan, Ibn Abbas berkata bahwa makna yang dimaksud
ialah makan sesukamu dan berpakaianlah sesukamu selagi engkau hindari dua
pekerti, yaitu berlebihleihan dan sombong.”” Abdur Rahman Ibnu Aslam

mengatakan sehubungan dengan makna firmannya:

s & L&

158N
Dan janganlah kalian berlebih-lebihan. (Q S. al-A’raf:31)

Yakni janganlah kalian memakan yang diharamkan, karena memakan yang
diharamkan merupakan perbuatan berlebih-lebihan. seperti dalam surah al-
Maidah: 87

. /,;—;,4’:5 }’/’/11’1
REENIF R CUNEE)!

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
(Q S. al-Maidah: 87).

Yakni yang melampaui batasan Allah dalam masalah halal atau haram, yang
berlebih-lebihan terhadap apa yang dihalalkan-Nya, yaitu dengan menghalalkan
yang diharamkan-Nya atau mengharamkan yang dihalakan-Nya. Tetapi Allah

menyukai sikap yang menghalalkan apa yang dihalalkan-Nya dan mengharamkan

 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-A’zim, terj, juz, 8 (Bandung: Sinar baru, 2002), hlm. 289
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apa yang diharamkan-Nya, karena yang demikian itulah sifat pertengahan yang

diperintahkan oleh-Nya.*®

C. Analisis Kata Israf Menurut Hamka dan Ibn Kathir

Di dalam al-Qur’an dijelaskan beberapa ayat yang berkaitan dengan perbuatan
Israf menurut Hamka dan Ibn Kathir, penafsiran kedua tokoh tersebut adanya
persamaan dan perbedaan di dalam menafsirkan kata /sraf, dan begitu pentingnya
agar tidak berlebih-lebihan dan berlaku adil sama tengah. dan pada bab ini penulis
telah menjelaskan bahwa /sraf’ (Berlebih-lebihan) tidak diperbolehkan dalam al-
Qur’an. Mengingat hal tersebut, maka tidaklah mengherankan jika perbuatan /Israf
tidak diperboleh oleh Allah Swt, dan hal ini merupakan suatu tindak lanjut dari
penafsiran kata /srafdalam al-Qur’an menurut Hamka dan Ibn Kathir, yang keduanya
dalam menafsirkan tersebut berbeda dalam menafsirkan kata Israf’ Berikut adalah

Analisis kata /srafmenurut Hamka dan Ibn Kathir.

1. Analisis kata /sraf Menurut Hamka

Hamka dalam menafsirkan al-Qur’an menggunakan metode 7ahAlili dan
corak al-‘Adabi al-Ijtimai (kebudayaan masyarakat), Tafsir al-Azhar juga
menggunakan metode Asbab al-Nuzul, Munasabah dan [jmali yaitu menjelaskan
ayat-ayat al-Qur’an secara singkat tapi mencangkup, dengan bahasa populer

mudah dimengerti dan enak dibaca.”’

?® Ibit, him. 289
?” Ali Hasan, Sejarah Dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Gramedia, 1994), hlm. 29
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Penulis bependapat bahwa Tafsir al-Azhar lebih condong kearah tafsir yang
bercoraknya al-‘Adabi al-Ijtimai yaitu tafsir yang diuraikan dengan bahasa yang
indah dan menarik dengan orientasi pada sastra kehidupan budaya dan masyarakat,
dan tidak mengarah atau cenderung pada suatu bidang disiplin tertentu, karena
kecenderungan tersebut dapat mempersempit kandungan al-Qur’an yang bersikap
terhadap corak tafsir terdahulu, karena corak tafsir dahulu itu lebih cenderung pada
bidang studi dalam keilmuan dengan mengabaikan bidang studi lainnya.
Sedangkan arah penafsiran Hamka cenderung lebih simple, praktis, dan
menggunakan metode /jmali yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara singkat
tapi mencangkup, dengan bahasa populer mudah dimengerti dan enak dibaca.”®

Dan dapat disimpulkan bahwa Tafsir Hamka (Tafsir al-Azhar) termasuk
dalam tafsir yang tergolong dalam metode 7ahlili dan [jmali dan TafSir al-‘Adabi
al-Ijtimar atau corak sastra budaya kemasyarakatan yaitu tafsir yang menunjukkan
petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan
masyarakat, dan mencerminkan keadaan sesuai dengan latar belakang lingkungan
sosial yang melingkupi kehidupan mufasir.

Berikut adalah penafsiran kata /srafmenurut Hamka dan Ibn Kathir:
a. Hamka dalam memaknai kata /Israf menggunakan ‘//mu al-Balaghah, yaitu
lebih menafsirkan kata /Israf yang masih global. berikut ‘/lmu al-Balaghah

yang diterapkan Hamka.

?® Asmaran A S, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1994), him. 16
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Pertama, Tibaq al-Sabi (<)) 3Lk) dalam kalimat (13 i 25 158 5 )
yakni terkumpulnya dua kata dan dua kalimat, artinya lafaz )8 e ej
mempunyai makna berlebih-lebihan dan lafaz \3_)3';; ej mempunyai arti kikir,
dari kedua lafaz ini memiliki pengertian yang berlawanan, sehingga Hamka

mengambil kesimpulan dan mngartikan, “ceroboh” karena dua sifat diatas

merupakan sifat manusia.

Kedua, Dhikru al-Khash Ba’da al-‘Am (a2l (abadll K3) - yakni
menyebutkan lafaz | xu el (melarang tidak royal, ceroboh dan tidak pula
kikir) Setelah menyebutkan kata lafaz UM-’\, karena maknanya masih bersifat
umum. Dalam ilmu al-Balaghah, ini menunjukkan keutamaan yang khusus
(‘*3:’-‘“‘5‘&-3?), penekanan atas pentingnya kedudukan perkara khusus yang
lebih dititik beratkan kepada arti, (0=l Juad e 4uiill) atau dengan kata
lain ayat ini menunjukkan larangan yang bersifat ceroboh. (berlebih-lebihan
dan kikir).

Ketiga, Qashr al-Shifati ‘ala al-Mawshufi (< s 3all e dsall ya8)
dalam kalimat (W38 U3 (3 $85) yakni mensifati mereka yang diseur yaitu
lafaz u-d‘ ,sehingga lafaz (L) 38) seakan-akan menghilangkan sifat yang di
sebutkan sebelumnya yaitu lafaz UJ—\%’ éjj ) 58 o el yang kemudian diartikan

tidak berlebihan dan tidak pula kikir.
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b. Hamka tidak terlalu menggunakan Asbab al-Nuzul, Hamka lebih
menggunakan, tetapi Hamka masih menghubungkan sebab yang terjadi
dengan ayat yang turun. Hal ini agar memukan perbedaan pemahaman tentang
suatu ayat berlaku pada masyarakat, baik itu secara umum berdasarkan bunyi
lafaznya atau terkait sebab turunnya. Sehingga Hamka lebih mudah
menafsirkan dengan a/-Adabr al-Ijtimai.

Dengan menggunakan dua kaidah, Hamkah lebih mudah dalam
menggunakan a/-Adabi al-Ijtimai. berikut kedua kaidah tersebut
) o et Ll o 5any 8l

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat ialah
lafazhnya yang bersifat umum bukan sebabnya.

Dalam mengaplikasikan atau pemakaian kaidah ayat diatas dapat

diketahui dari surah al-Furqan ayat 67 sebagaimana berikut:

P - - - pg s EERS s & - J‘/E-f _ .4,:
B33 TUS T olmy oy 518,20 W31 520015 (s
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian. (QS. al-Furqan: 67).

Jadl) o amsy i) G paady 3753l
Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya, kendati
redaksinya bersifat umum.

Melihat dari keumuman lafaz () ) Hamka dengan mudah mengaitkan

dengan kehidupan masyarakat yang menjadi rutinitas dalam kehudupan sehari-

hari, karena pada umumnya manusia itu bersifat konsutif yang tidak bisa
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ditahan yang kemudian menjadi-jadi, itulah yang menjadi pemborosan kepada
masyarakat. orang yang berlebihan adalah orang yang memanfaatkan suatu
perbuatan melebihi yang kita butuhkan atau menambah sesuatu yang tidak
semestinya.

Berlebihan diatas kadar kemampuan dalam hal makan, karena makan
yang terlalu kenyang dapat menimbulkan hal yang negatif pada struktur tubuh
manusia. melanggar batasan-batasan yang telah di tentukan Allah Swt,
menumpuk harta atau sesuatu hal yang tidak terlalu dibutuhkan oleh kita
maupun masyarakat, melakukan segala sesuatu yang berlebihan, contoh terlalu
banyak tidur bias menyebabkan berbagai penyakit terutama malas, melakukan
pekerjaan yang sia-sia (hura-hura) memperturutkan hawa nafsu.

Hamka dalam menafsirkan masih mengaikaitkan dengan sifat
“Ibadurrahman lainnya lanjutan dari bahasan yang telah lewat. ,Ibadurrahman
sekali lagi adalah hamba Allah yang beriman. Sifat mereka adalah pertengahan
dalam membelanjakan harta.

Hamka mengaitkan ayat diatas, dengan sikap (sifat) kebudayaan yang
berlaku dimasyarakat, artinya dapat dismpulkan bahwa sikap Ibadurrahman

sama halnya dengan sikap Ll ( tengah-tengah ) Maka Hamka memaknai kata

Maka penulis menyimpulakan bahwa Hamka ktika memahami lafaz yang

mempunyai arti yang bertolak belakang, beliau mengambil sebuah kesimpulan

ditengah-tengahnya yaitu lafaz W38 (pertengahan).
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Hamka dalam menafsirkan masih mengaikaitkan dengan sifat
“Ibadurrahman lainnya lanjutan dari bahasan yang telah lewat. ,,IJbadurahman
sekali lagi adalah hamba Allah yang beriman. Sifat mereka adalah pertengahan
dalam membelanjakan harta.

Hamka mengaitkan ayat diatas, dengan sikap (sifat) kebudayaan yang

berlaku dimasyarakat, artinya dapat dismpulkan bahwa sikap Ibadurrahman

sama halnya dengan sikap Ll ( tengah-tengah ) Maka Hamka memaknai kata

(‘Jé):-“:’) dengan arti sifat Royal dan Ceroboh.

. Hamka dalam menafsirkan mengemukan Munasabatul Ayat. yaitu, yang
menghubungkan antara satu ayat dengan ayat yang lain, baik yang ada
dibelakangnya atau ayat yang ada di depannya. Maka dapat diperhatikan lebih
jelas bahwa ayat-ayat yang terputus-putus tanpa adanya kata penghubung
(pengikat) mempunyai Munasabah atau persamaan antara yang satu dengan
yang lain. sehingga Hamka lebih mudah dalam memaknai ayat satu dengan ayat
satunya.

Dalam hal ini dapat dicari hubungan maknawiyahnya ( );‘-Luﬁ\)
berhampiran/berserupaan. Berikut surah al-Furqan ayat 67 bila dihubungkan
dengan surah al-A’raf ayat 31 sebagai berikut:

G a4 2 - . 3 %0 , 228
T el ey

Makan dan minumlah kalian, dan janganlah berlebih-lebihan. (al-A’raf:
31)
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Ayat diatas menjelaskan tentang nikmat Allah Swt, sedang diakhir
dijumpai kata (' 540} Hamka mengartikan berlebih-lebihan, disinilah nampak

mempengaruhi sikap hidup seorang muslim, yaitu menjaga kesehatan rohani
dengan ibadat dan memakan dan minum yang pantas. tergabunglah kebersihan
pakaian dan kebersihan makanan dan minuman, karena berlebih-lebihan
mendatangkan penyakit, dan oleh Hamka ditafsir dengan keadaan sekarang
yang mana makan dan minum yang berlebih-lebihan akan akan mendatangkan

penyakit dari makanan yang tidak higenis, bila dikaitkan dengan surah al-
Furgan ayat 67 dengan kata (‘)5)19) Hamka mengartikan royal dan ceroboh.

Maka dapat disimpulkan bahwa Hamka masih mengkaji dengan keadaan
masyarakat.

Menurut Hamka Ayat diatas tidak ada perbedaan bila diterapkan pada
keadaan sekarang, sebelumnya yang menyebutkan tentang /[sraf, karena
keduanya sama-sama menimbulkan penyakit, yang mana pada surah al-Furqan
ayat 67 menjelaskan penyakit dalam hati sehingga hartanya habis tidak

menentu dan lupa kalau besoknya masih mempunyai kebutuhan yang lain dan
kedua kata tersebut. yaitu. pada surah al-Furqan ayat 67 () s2_~«) dan surah al-
A’raf ayat 31 (‘j&?&“‘;‘, sama-sama merugikan diri sendiri.

Seperti contoh Hamka mengaitkan dengan kehidupan masyarakat, bila

orang-orang membelanjakan hartanya dengan royal dan ceroboh sampai habis,

dan besoknya orang tersebut sakit dikarenakan makan dan minum yang
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berlebih-lebihan sperti surah al-A’raf ayat 31. dan dokter memfonis orang
tersebut untuk berobat, sedangkan hartanya habis sperti yang dijelaskan pada
surah al-Furqan ayat 67. Maka orang-orang tersebut sia-sia dalam
mengumpulkan harta atau berlebih-lebihan dalam mengumpulkan harta, tetapi
tidak bisa memanfaatkan untuk dirinya sendiri.

2. Analisis Kata Zsraf Menurut Ibn Kathir

Ibnu Kathir yang telah ter-sibghah dengan pola pikir gurunya (Ibn
Taymiyah) sangat terwamai dalam metode karya-karyanya. Sehingga dengan jujur
Ia berkata, bahwa metode tafsir yang ia gunakan persis sealur dan sejalur dengan
gurunnya Ibnu Taymiyyah. Tafsir Ibn Kathir telah menjadi rujukan kategori 7afsir
bi al-Ma’thur. Yang tentunya hal ini tidak bisa dipisahkan dari metode beliau
dalam Tafsir al-Qur’an al-Azim.

Penulis menuimpulkan bahwa Ibn Kathir dalam menafsirkan al-Qur’an lebih
condong menggunakan metode 7ahlili yaitu menjelaskan kandungan al-Qur’an
dari selurh aspek, mengikuti susunan ayat sesuai dengan Tartib Mushafi dengan
mengemukakan kosa kata, penjelasan global ayat, mengemukakan Asbab al-Nuzul
dan Munasabah disertai dengan corak tafsir b7 al-Riwayah. Ini terbukti karena
beliau sangat dominan dalam tafsirannya memakai riwayah atau Hadith, dan
pendapat sahabat dan Tabi’in. Dapat dikatakan bahwa dalam tafsir ini yang paling
dominan ialah pendekatan normatif historis yang berbasis utama kepada Hadith

atau riwayah.
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Berikut adalah penafsiran kata /srafmenurut Ibn Kathir:
a. Ibn Kathir dalam memaknai kata /sraftidak menggunakan ‘//m Balaghah, yaitu
lebih menggunakan kosa kata dalam menafsirkan kata /sraf'yang masih global.

berikut kosa kata yang diterapkan Ibn Kathir.

kata ()38 =) berasal dari kata (@:)Li-d_):me-@:):j) yaitu dari Fi’il
Mudhari’ yang artinya berlebih-lebihan, sedangkan Ibn Kathir dalam Surah al-
Furqan ayat 67 memaknai kata () s3_<w) artinya menghambur-hamburkan yang

masih berifat global, tetapi beliau masih melanjutkan dengan kata “kala
membelanjakan harta mereka, yaitu membelanjakannya di luar hajat”
(kebutuhan).

b. Ibn Kathir dalam memaknai kata /sraf menggunakan Asbab al-Nuzul. yaitu,
menghubungkan sebab yang terjadi dengan ayat yang turun. Hal seperti ini
dianggap penting karena sangat erat kaitannya dengan perbedaan pemahaman
tentang suatu ayat berlaku secara umum berdasarkan bunyi lafaznya atau terkait
sebab turunnya. Demikian terlihat betapa Asbab al-Nuzul dalam ayat ini dan
sekian ayat yang lain amat dibutuhkan, harus diakui pula bahwa tidak semua
ayat ditemukan riwayat sebabnya.

Seperti dua kaidah sebagai berikut:
: ‘—‘4:-“5‘ UAJ*AA-& -L‘*Sj\ 6_9*“’-’ BJ”J\

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat ialah
lafazhnya yang bersifat umum bukan sebabnya.
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Dalam mengaplikasikan atau pemakaian kaidah Sabab al-Nuzul diatas
dapat diketahui dari surah al-Furqan ayat 67 sebagaimana berikut:

G U5 a0y 1535 15h 2830,y ol

Dan orang-orang yang apabila membelanjaka/n (harta), mereka tidak

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian. (QS. al-Furqan: 67).

Lafaz yang menunjukkan pengertian umum (,,Amm) yang mencakup
satuan-satuan (afrad) yang ada dalam lafaz itu tanpa pembatasan jumlah
tertentu. seperti lafaz "berlebih-lebihan" () ) dalam lafaz tersebut
mencakup semua yang berlebih-lebihan. Sehingga keumuman lafaz tidak bisa
cuma di kaitkan dengan sebab turunya, karena kalau hanya dilihat dari sebab
turunnya saja maka lafaz tersebut akan tebatas dalam ruang lingkup sebabnya.

Lafaz ()5 %) yang tidak dihkususkan dalam satu perkara karena
menyangkut kehidupan manusia dari segala aspek, schingga lafaz Israf
ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 23 kali dalam 21 dalam 17 surah dengan
berbagai permasalahan yang berbeda-bedan. contohnya dalam surah al-A’raf
ayat 31 dalam bentuk lafaz () s¥_x) yang mana kata tersebut di kaitkan dengan
orang-orang Jahiliyah yang melakukan Thawaf di Baitullah dalam keadaan
telanjang bulat, bila lafaz tersebut dilihat dari sebabnya saja maka akan
menghilangkan keumuman lafaz tersbut dan hanya di peruntukan bagi orang-

orrang Jahiliyah saja.
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L;i‘ e}-u_\;}[ &_ﬁiuj\ ua}o..a;.\ B/):\:j\

Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya, kendati
redaksinya bersifat umum.

Ibn Kathir dalam menafsirkan ayat ini dikaitkan dengan sifat
“Ibadurrahman adalah mereka tidak mubadhir (boros) kala membelanjakan
harta mereka, tidak terlalu menghambur-hamburkan dan tidak pula kikir”.

Hemat penulis Ibn Kathir dapat mengetahui bahwa ayat diatas terkesan
bahwa ayat itu memberikan sikap kepada mereka yang membelanjakan harta
tidak menghambur-hamburkan. Ibn Kathir dalam menafsir kata Israf masih
bersikap umum, maka Ibnu Kathir untuk menafsir menggunakan Asbab al-
Nuzul untuk menemukan makna yang sesuai dengan ayat tersebut, makna
demikianlah bisa mengetahui sebab turunnya ayat tersebut. maknai kata

('8 x) dengan menghambur-hamburkan, karena disesuaikan dengan turunnya

ayat dan riwayah.
Ibn Kathir menafsirkan ayat diatas bukan karena redaksinya, tapi karena
sebab turunnya. sehingga terdapat dua perilaku yang bertolak belakang yaitu

tidak menghambur-hamburkan dan tidak pula kikir, maka dari keduanya ambil

kesimpulan dengan lafaz (Lﬂ‘jg), yaitu berprilaku sepantasnya. Bila hanya

dilihat dari sebabnya seperti dalam surah al-A’raf ayat 31 dakam lafaz () 58 )

dimana ayat tersebut turun karena perbuatan orang-orang Jahiliyah yang

melampaui batas dalam melakuan sesautu. yaitu, Thawaf di Baitullah dalam
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keadaan telanjang. Sehingga turunlah ayat tersebut untuk melarang perbuatan
yang dilakukan oleh orang-orang Jahilyah.

. Ibn Kathir dalam menafsirkan juga menggunakan Munasabatul Ayat. yaitu,
menghubungkan antara satu ayat dengan ayat yang lain, baik yang ada
dibelakangnya atau ayat yang ada pada ayat yang lain. Maka dapat diperhatikan
lebih jelas bahwa ayat-ayat yang terputus-putus tanpa adanya kata penghubung
(pengikat) mempunyai Munasabah atau persamaan antara yang satu dengan
yang lain.

Dalam hal ini dapat dicari hubungan maknawiyahnya (_saiill)
berhampiran/berserupaan. Berikut surah al-Furqan ayat 67 bila dihungkan
dengan surah al-A’raf ayat 31 sebagai berikut:

22 e 3 T o . 8 3
sle= 50y Y 158 08

Makan dan minumlah kalian, dan janganlah berlebih-lebihan. (al-A’raf:
31)

Ayat diatas turun berkenaan dengan kaum jahiliyah yang melakukan
Thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang bulat, kaum pria melakukannya
pada siang hari dan kaum perempuan pada malam hari. Sedang diakhir
dijumpai kata (‘j&?&“‘;‘ Ibn Kathir mengartikan melampaui batas. yang
dilakukan oleh orang-orang jahiliyah sampai keluar dari batas. Maka bila
dikaitkan dengan surah al-Furqan ayat 67 dengan kata (! ﬁ)“.—.’) Ibn Kathir

mengartikan berlebih-lebihan.
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Menurut Ibn Kathir Ayat diatas tidak ada perbedaan bila dikaitkan ayat
yang satu dengan yang satunya, sebelumnya menyebutkan tentang Israf,
keduanya sama-sama melarang dalam berinfak, baik itu dari segi berbelanja
maupun makanan dan minuman. keduanya sama berinfaq atau berbelanja yang
mana pada surah al-Furqan ayat 67 menjelaskan tentang menghambur-

hamburkan hartanya dalam berinfaq lebih dari pada yang diperlukan. Kedua

kata tersebut. yaitu, pada surah al-Furqan ayat 67 ()s_~) dan surah al-A’raf

ayat 31 () }&:}é&ﬁ)ﬂdalam membelanjakan harta.

D. Bentuk-Bentuk Perbuatan Israf

Perlu dibedakan antara berlebihan dengan pemurah. Bahwa orang yang
berlebihan adalah orang yang memanfaatkan suatu perbuatan melebihi yang di
butuhkan atau menambah sesuatu yang tidak semestinya. Beberapa bentuk-bentuk
perbuatan Israfyaitu:
1. Israfyang berkenaan dengan ibadah badaniyyah misalnya Wudlu, Salat, mandi.
2. Israfyang berkenaan dengan ibadah maliyyah, misalnya sadaqah dan wasiyat.
3. Israfyang berkenaan dengan pembunuhan.”

Sehubungan dengan itu, Menurut Abdurrahman Nasir al-Sa'di ada beberapa

hal yang bisa dikategorikan berlebihan.” yaitu:

*® Departemen Agama Kuwait, a/-Mausu'ah al-Fighiyah, Jil. 4 (Kuwait: Dar Al Safwa, 1992)
Hlm.,178.

% Abdurrahman Nasir al-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman 7 Tafsir kalam al-Manndn, terj,
(Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007 ), him. 369.
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a) Menambah-nambah di atas kadar kemampuan, dan berlebihan dalam hal
makan, karena makan yang terlalu kenyang dapat menimbulkan hal yang
negatif pada struktur tubuh manusia.

b) Bermewah-mewah dalam makan, minum dan lain-lain artinya dalam memakan
atau meminum sesuatu tidak boleh memperturutkan hawa nafsu, sehingga
semua yang di inginkan tersedia.

c) Melanggar batasan-batasan yang telah di tentukan Allah Swt.

d) Menumpuk-numpuk harta atau sesuatu hal yang tidak telalu dibutuhkan oleh
kita maupun oleh masyarakat.

e) Melakukan segala sesuatu yang berlebihan, contohnya terlalu banyak tidur bisa
menyebabkan berbagai penyekit terutama malas, dari penyakit malas inilah
timbul berbagai dampak yang tidak baik seperti tidak mau bekerja, kalaupun
bekerja hasilnya pun tidak akan optimal.

f) Melakukan pekerjaan yang sia-sia, terkadang kita sebagai manusia suka dengan
hal-hal yang bersifat hura-hura.

g) Memperturutkan hawa nafsunya, manusia dalam menghadapi hidup biasanya
dihadapkan pada dua permasalahan yaitu antara keperluan dan kebutuhan
dengan keinginan.

Lawan dari /sraf adalah secukupnya atau sekedarnya, hidup sederhana
bukan berarti kikir. Orang sederhana tidak indentik dengan ketidak mampuan.

Kesederhanaan timbul karena pemahaman akan hakikat hidup didunia. Dalam
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pandangannya, dunia bukanlah tempat yang abadi, dunia hanya sebagai tempat
untuk beramalsehingga ketika ia diberi karunia berupa harta benda maka ia
akan pergunakan seperlunya sesuai dengan kebutuhannaya dan selanjutnya ia
belanjakan dijalan Allah.
a. Akibat dari Perbuatan Israf
Setelah diketahui arti dari /sraf, dalil tentang larangan berbuat /srafserta hal-
hal yang dikategorikan perbuatan /sraf, maka itu perlu juga mengetahui manfaat
dampak yang ditimbulkan akibat dari perbuatan Zsraf”' yaitu:
1) Dibenci oleh Allah Ta'ala (Q.S al-A’raf: 31).
2) Menjadi sahabat setan (Q.S. al-Isra’: 27, al-Mujadilah :19).
3) Tidak memiliki rasa kepedulian terhadap sesama manusia.
4) Menjadi orang yang akan tercela dan menyesal.
5) Akan Allah binasakan. (al-Mu’min: 34)
6) Menjadi orang yang tersesat (QS. 6: 141, 7:31).
7) Menghalalkan segala cara untuk dapat memenuhi kebutuhannya.
8) Menghindari sifat /srafdalam kehidupan sehari-hari.
b. Kerugian-Kerugian Israf
Menurut Abdul Wahid bin Muhammad Tamimi Ahmadi bahwa kerugian-

kerugian Jsrafdiantaranya:**

*! Syaikh Sadugq, a/-Khisal, bab, Intisharat Islami, Jil. 1, Cet. Pertama (Bairut libanon: Dar al-
kutub al-ilmiyah 1362), him. 121
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1) Kerugian-kerugian jasmani: berlebihan dalam makan dan minum akan banyak
memberikan kerugian pada jasmani dan tubuh manusia. Menurut keyakinan
para medis, saat ini, terlalu banyak makan dan tak memiliki nafsu makan
menjadi kasus terpenting yang menjebak manusia keberbagai penyakit. al-
Qur’an al-Karim juga menghalangi para mukmin dari perbuatan /sraf dalam
makan dan minum, berfirman:
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... makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Q S. al-A’raf:

31).%

2) Murka Tuhan. Pada salah satu ayat Allah berfirman:

P 2. 49 & o -2 <

. dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Q S. al-An’am: 141).*

3) Mengurangi berkah: /sraf” akan menyebabkan berkah dalam kehidupan manusia
menjadi berkurang, Sesungguhnya [sraf akan disertai dengan berkurangnya
berkah.

4) Kehilangan kesempatan untuk peroleh hidayah kepada orang-orang yang Israf,

Allah berfirman,

32 Tamimi Amadi, Abdul wahid bin Muhammad, Ghurar al-Hikam wa Durar al-Kalam
(Bairut: Muassasah al-Wafa, tt), him. 359.

* Depertemen Agama RI, QS. al-A’raf: 31. hlm. 207

* Departemen Agama RI, QS. al-An’am: 141. him. 143
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Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
melampaui batas lagi pendusta(Q S. al-Mu’min: 28.).%

5) Miskin: Pengaruh terpenting dari /sraf’ dalam perekonomian adalah miskin,
karena para pemboros ini telah mengancam kehidupan manusia dengan
perbuatannya menyia-nyiakan sumber-sumber dan investasi-investasi yang
biasanya memiliki jumlah terbatas, Imam Ali As bersabda, /sraf menyebabkan
kemusnahan, dan kewajaran bisa menyebabkan kaya.

6) Kemusnahan: /sraf dari bentuk yang manapun akan memusnahkan manusia. al-
Qur’an mengungkap hakikat ini demikian, dalam firman-Nya:

P NEER A A IR PAFU R L
Kemudian kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka.

Maka kami selamatkan mereka dan orang-orang yang kami kehendaki

dan kami binasakan orang-orang yang melampaui batas. (Q S. al-Ambiya’
9)‘36

7) Sanksi Ukhrawi: sanksi bagi mereka yang melanggar dari batasan Ilahi dan
tidak peduli terhadap perintah-perintah dan larangan-larangan Allah adalah

azab ukhrawi. Sekaitan dengan ini, dalam salah satu ayat-Nya Allah berfirman:
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* Departemen Agama RI, QS. al-Mu’min: 28. him. 675
* Depertemen Agama RI, QS. al-Anbiya’: 9. hlm. 449
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Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak
percaya kepada ayat-ayat Tuhan-nya. Dan sesungguhnya azab di akhirat
itu lebih pedih dan lebih kekal. (Q S. Taha: 127).%’

c. Cara Menghindari /sraf’
Menurut Imam Ghazali menjelaskan ada beberapa cara untuk menghindari I
Israf. Solusinya adalah membiasakan diri hidup sederhana. Qana’ah bisa menjadi
solusi. Qana’ah ialah sifat menerima apa adanya. Ia merupakan harta yang tidak
pernah sirna. kiat-kiat agar memiliki sifat qanaah :
1) Kesederhanaan dalam penghidupan dan pembelanjaan.
2) Pendek angan-angan. Sehingga ia tidak bergelut dengan kebutuhan-kebutuhan
sekunder.
3) Hendaklah ia mengetahui apa yang dikandung di dalam sifat qana'ah berupa
kemuliaan dan terhindar dari meminta-minta serta mengetahui kehinaan dan

ketamakan.*®

" Departemen Agama RI, QS. Taha: 127, hlm. 446
** Imam Ghazali, /hya’ Ulim al-Ddin, (Semarang: CV Asy Syifa, 2003) him. 142.



